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Abstract

eSasins poverty problem getting worse and uncertain. This is caused by

W o governments (o prevent and overcome existing problems amid a

W= Cowernment likely to deliver pro-market policies that increasingly
o om the community.

W Swiomesia the problem of poverty is a priority issue that want 1o
% ook for a solution, but since the New Order era of reform efforts to
ieram and take steps to overcome poverty obviously still some major
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= Masalah penangulangan kemiskinan, termasuk

ilmuan  ekonomi  Indonesia. Kalangan ilmuan pada akhir
ang dua argumentasi tahun 1970-an  meyakini banyak
smss  pemikiran pertama, kesulitan dalam proses pembangunan
Sabwa kebijakan sangat  misalnya merebaknya  kemiskinan
s=mtme . dimana  pilihan  akibat dari  market failure. Para

sang  diambil oleh ilmuan mengamati bahwa penyebab
menentukan  keberhasilan  utama adalah kegagalan pemerintah
negara dalam  untuk menyesuaika dinamika pasar.
pembangunan dibidang  Langkah inilah oleh kalangan ilmuan
makvat. Banyak karya  baru yang menvebut dirinva new

samz memberi gagasan  political economy vang mendorong
gembangunan  terutama  reformasi kebijakan negara.

- dunia ketiga Karena itu, untuk memahami
masalah  kemiskinan.  kebijakan penanggulangan kemiskinan
== (1950) bahwa “g kita perlu  menelaah berbagai
e because it is poor”.  pemikiran yang  berkembang
W= a country is poor  dikalangan para intelektual. Menurut
W swor policy” karenanya  mereka kemiskinan merupakan
masyarakat miskin bisa  fenomena sosial yang memilki latar
=il perbaikan  mutu  belakang tertentu, sehingga dibutuhkan
scbijakan.  Pemikiran  pengetahuan awal yang berfungsi untuk
wom market failure dalam  proses pemberdayaan dan
zunan khususnya dalam  pendampingan. Di Indonesia persoalan
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